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Abstrak 
Perkembangan Generative Artificial Intelligence (GenAI) menghadirkan 
perubahan mendasar terhadap cara lembaga pendidikan merancang program, 
mengelola sumber daya, mengembangkan kompetensi guru, dan menetapkan 
strategi pembelajaran. Perencanaan pendidikan yang bersifat linear dan 
berorientasi pada target tahunan menghadapi persoalan baru karena 
perkembangan teknologi berlangsung lebih cepat dibandingkan siklus 
perencanaan sekolah. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan 
rekonstruksi perencanaan pendidikan pada Madrasah Aliyah di Sidoarjo serta 
merumuskan model Adaptive Planning yang responsif terhadap perkembangan 
GenAI. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis dokumen 
dan kajian kontekstual terhadap regulasi pendidikan madrasah, kebijakan 
terkait teknologi pendidikan, kerangka kompetensi AI, serta penelitian akademik 
mengenai GenAI dalam pendidikan. Analisis dilakukan melalui reduksi data, 
kategorisasi tematik, interpretasi kritis, dan sintesis model. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan di era GenAI perlu bergeser dari 
model linear menuju perencanaan adaptif yang memiliki siklus pemetaan 
kebutuhan, penetapan prioritas, implementasi terbatas, monitoring berbasis 
data, evaluasi, dan penyesuaian berkelanjutan. Model yang ditawarkan terdiri 
atas enam komponen: context scanning, priority setting, adaptive 
implementation, data-based monitoring, reflective evaluation, dan continuous 
adjustment. Model tersebut menempatkan kepala madrasah sebagai pengarah 
strategis, guru sebagai pengambil keputusan pedagogis, peserta didik sebagai 
agen pembelajaran, dan GenAI sebagai instrumen pendukung, bukan pengganti 
keputusan manusia. Model ini relevan bagi Madrasah Aliyah di Sidoarjo karena 
dapat mengintegrasikan tuntutan transformasi digital dengan karakter 
pendidikan Islam, kebutuhan lokal, dan prinsip tata kelola pendidikan yang 
berpusat pada manusia. 
Kata kunci: Generative AI; perencanaan pendidikan; adaptive planning; 
madrasah aliyah; transformasi digital; manajemen pendidikan Islam. 

 
Pendahuluan 

Perkembangan Generative 
Artificial Intelligence (GenAI) telah 
membawa perubahan signifikan 
terhadap ekosistem pendidikan. 

Berbeda dengan teknologi digital 
sebelumnya yang terutama berfungsi 
sebagai media penyimpanan, distribusi, 
dan akses informasi, GenAI mampu 
menghasilkan teks, gambar, 
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rangkuman, pertanyaan, analisis, serta 
berbagai bentuk konten secara 
otomatis berdasarkan instruksi 
pengguna. Perubahan tersebut 
menjadikan AI bukan lagi sekadar 
perangkat teknologi pembelajaran, 
tetapi bagian dari lingkungan 
epistemik, pedagogis, dan manajerial 
pendidikan. UNESCO (2023) 
menegaskan bahwa perkembangan 
GenAI berlangsung sangat cepat dan 
memiliki implikasi terhadap praktik 
pengajaran, pembelajaran, asesmen, 
kebijakan, serta tata kelola pendidikan. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
perubahan teknologi tidak dapat 
direspons hanya melalui pengadaan 
perangkat atau pelatihan penggunaan 
aplikasi, tetapi membutuhkan 
perubahan pada tingkat perencanaan 
pendidikan. 

Perubahan tersebut menjadi 
persoalan penting karena sistem 
perencanaan pendidikan pada 
umumnya masih banyak menggunakan 
pola yang relatif linear. Perencanaan 
dimulai dari analisis kebutuhan, 
penetapan tujuan, penyusunan 
program, pengalokasian sumber daya, 
pelaksanaan, kemudian evaluasi pada 
akhir periode. Pola tersebut 
memberikan kepastian administratif 
dan memudahkan pengendalian 
program, tetapi menjadi kurang 
memadai ketika lingkungan pendidikan 
mengalami perubahan yang cepat dan 
sulit diprediksi. GenAI merupakan 
salah satu contoh perubahan tersebut. 
Teknologi yang digunakan lembaga 

pendidikan pada awal tahun akademik 
dapat mengalami perkembangan fitur, 
kemampuan, risiko, maupun pola 
penggunaan sebelum periode 
perencanaan berakhir. Oleh karena itu, 
perencanaan pendidikan 
membutuhkan mekanisme yang 
memungkinkan lembaga melakukan 
koreksi dan penyesuaian secara berkala 
berdasarkan informasi baru. 

Persoalan tersebut semakin 
kompleks karena dampak GenAI tidak 
hanya terjadi pada proses 
pembelajaran. Kehadiran GenAI 
memengaruhi desain kurikulum, 
kompetensi guru, asesmen, integritas 
akademik, perlindungan data, 
manajemen informasi, pengambilan 
keputusan, dan tata kelola lembaga 
pendidikan. Dwivedi et al. (2023) 
menunjukkan bahwa GenAI membawa 
peluang sekaligus tantangan yang 
berkaitan dengan akurasi informasi, 
transparansi, etika, privasi, dan 
perubahan pola kerja manusia. Kasneci 
et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 
large language models dapat 
mendukung pembelajaran dan 
personalisasi pendidikan, tetapi 
penggunaannya membutuhkan 
kemampuan evaluasi kritis dan 
pengawasan manusia. Dengan 
demikian, lembaga pendidikan 
membutuhkan perencanaan yang tidak 
hanya berorientasi pada pemanfaatan 
teknologi, tetapi juga mampu 
mengelola ketidakpastian dan risiko 
yang muncul dari teknologi tersebut. 
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Dalam konteks pendidikan, 
kebutuhan terhadap perencanaan yang 
adaptif semakin kuat karena 
keberhasilan transformasi digital tidak 
ditentukan oleh ketersediaan teknologi 
semata. Zawacki-Richter et al. (2019) 
menunjukkan bahwa penelitian 
mengenai AI dalam pendidikan cukup 
banyak berorientasi pada aplikasi 
teknologi, sementara dimensi 
pedagogis dan peran pendidik 
membutuhkan perhatian lebih besar. 
Temuan tersebut memperlihatkan 
adanya kecenderungan teknologi-
sentris dalam transformasi pendidikan. 
Jika kecenderungan tersebut 
diterapkan dalam perencanaan 
madrasah, terdapat risiko bahwa AI 
diperlakukan hanya sebagai perangkat 
yang harus tersedia, bukan sebagai 
perubahan lingkungan pendidikan yang 
memerlukan respons strategis, 
pedagogis, dan etis. 

Madrasah Aliyah memiliki posisi 
yang khas dalam persoalan tersebut. 
Sebagai lembaga pendidikan menengah 
berciri khas Islam, Madrasah Aliyah 
tidak hanya bertanggung jawab 
terhadap pencapaian kompetensi 
akademik peserta didik, tetapi juga 
terhadap pembentukan karakter, 
penguatan nilai keislaman, dan 
integrasi ilmu pengetahuan dengan 
nilai-nilai agama. Karena itu, adopsi 
GenAI di madrasah memiliki dimensi 
yang lebih kompleks dibandingkan 
sekadar peningkatan efisiensi 
pembelajaran. Penggunaan AI dalam 
pembelajaran Al-Qur'an, hadis, fikih, 

akidah-akhlak, sejarah kebudayaan 
Islam, maupun ilmu-ilmu umum 
menuntut adanya kemampuan untuk 
membedakan informasi yang valid, 
informasi yang perlu diverifikasi, serta 
informasi yang tidak dapat diterima 
tanpa merujuk kepada sumber yang 
otoritatif. 

Karakter tersebut sejalan 
dengan arah kebijakan pendidikan 
madrasah. Keputusan Menteri Agama 
Nomor 450 Tahun 2024 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum 
pada Madrasah memberikan ruang bagi 
madrasah untuk mengembangkan 
pembelajaran yang kontekstual, 
fleksibel, dan responsif terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Kementerian Agama 
Republik Indonesia, 2024). Dengan 
demikian, transformasi teknologi pada 
madrasah tidak seharusnya 
ditempatkan sebagai agenda yang 
terpisah dari perencanaan pendidikan, 
melainkan menjadi bagian dari upaya 
pengembangan kurikulum, sumber 
daya manusia, proses pembelajaran, 
asesmen, dan tata kelola madrasah. 

Dalam kerangka tersebut, 
kompetensi guru menjadi salah satu 
faktor kunci. UNESCO (2024) melalui AI 
Competency Framework for Teachers 
menempatkan human-centred mindset, 
ethics of AI, AI foundations and 
applications, AI pedagogy, dan AI for 
professional learning sebagai dimensi 
penting kompetensi guru dalam 
menghadapi perkembangan AI. 
Kerangka tersebut menunjukkan 
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bahwa kemampuan guru tidak cukup 
berhenti pada kemampuan teknis 
mengoperasikan aplikasi AI. Guru perlu 
memiliki kemampuan untuk menilai 
keluaran AI, memahami 
keterbatasannya, mempertimbangkan 
aspek etis, serta menentukan kapan 
dan bagaimana AI dapat digunakan 
dalam proses pedagogis. Oleh sebab itu, 
perencanaan pendidikan yang 
responsif terhadap GenAI harus 
memasukkan pengembangan 
kompetensi guru sebagai agenda 
strategis, bukan sekadar kegiatan 
pelatihan tambahan. 

Persoalan yang sama berlaku 
bagi peserta didik. Generasi peserta 
didik Madrasah Aliyah hidup dalam 
lingkungan informasi yang semakin 
dipengaruhi oleh algoritma dan AI. 
Kemudahan memperoleh jawaban 
melalui GenAI berpotensi 
meningkatkan efisiensi belajar, tetapi 
pada saat yang sama dapat 
menimbulkan ketergantungan 
terhadap jawaban instan. Peserta didik 
dapat memperoleh jawaban yang 
tampak meyakinkan meskipun 
mengandung kesalahan faktual, bias, 
atau informasi yang tidak memiliki 
dasar sumber yang jelas. Dalam konteks 
pendidikan Islam, persoalan tersebut 
menjadi lebih sensitif karena tidak 
semua informasi keagamaan dapat 
diperlakukan sama dengan informasi 
umum. Informasi mengenai ayat, hadis, 
hukum fikih, sejarah Islam, atau 
persoalan akidah membutuhkan proses 

verifikasi yang mempertimbangkan 
sumber dan otoritas keilmuan. 

Oleh karena itu, transformasi 
pendidikan di era GenAI perlu 
menggeser orientasi dari sekadar 
digital literacy menuju kompetensi 
yang lebih luas, yaitu kemampuan 
memahami, mengevaluasi, 
menggunakan, dan mengendalikan AI 
secara kritis dan bertanggung jawab. 
UNESCO (2024) menempatkan human-
centred mindset dan etika AI sebagai 
bagian penting dari kompetensi peserta 
didik. Dalam konteks madrasah, 
kompetensi tersebut perlu 
diintegrasikan dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam sehingga penggunaan 
teknologi tidak mengurangi tanggung 
jawab intelektual, moral, dan spiritual 
peserta didik. 

Di sinilah persoalan 
perencanaan pendidikan menjadi 
penting. Jika perubahan AI hanya 
dijawab melalui pelatihan penggunaan 
aplikasi, maka madrasah berisiko 
mengalami apa yang dapat disebut 
sebagai digitalisasi administratif tanpa 
rekonstruksi strategis. Teknologi 
tersedia, guru dapat menggunakannya, 
dan peserta didik memiliki akses 
terhadap AI, tetapi sistem perencanaan 
tidak memiliki mekanisme untuk 
memonitor kualitas penggunaan, 
mengevaluasi dampak, 
mengidentifikasi risiko, dan 
menyesuaikan kebijakan. Sebaliknya, 
jika AI ditempatkan dalam kerangka 
perencanaan adaptif, perubahan 
teknologi dapat menjadi bagian dari 
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proses pembelajaran organisasi 
madrasah. 

Konsep Adaptive Planning 
menawarkan perspektif yang relevan 
untuk mengatasi persoalan tersebut. 
Perencanaan adaptif memandang 
rencana bukan sebagai dokumen yang 
bersifat final, tetapi sebagai kerangka 
strategis yang harus terus diuji, 
dievaluasi, dan disesuaikan 
berdasarkan perubahan konteks. 
Dalam pendidikan, pendekatan 
tersebut memungkinkan lembaga 
melakukan pemetaan kebutuhan, 
menetapkan prioritas, menguji 
program dalam skala terbatas, 
memonitor hasil, melakukan refleksi, 
kemudian melakukan penyesuaian. 
Hartini et al. (2025) menunjukkan 
bahwa model perencanaan pendidikan 
adaptif dapat memperkuat kesesuaian 
antara perencanaan, kebutuhan lokal, 
penggunaan data, dan perubahan 
lingkungan pendidikan. Dengan 
demikian, perencanaan adaptif dapat 
menjadi alternatif terhadap pola 
perencanaan yang terlalu statis dalam 
menghadapi perkembangan teknologi. 

Penerapan pendekatan adaptif 
menjadi semakin relevan bagi 
Madrasah Aliyah di Sidoarjo. Sebagai 
salah satu wilayah pendidikan di Jawa 
Timur dengan perkembangan sosial, 
ekonomi, dan teknologi yang dinamis, 
madrasah di Sidoarjo menghadapi 
kebutuhan untuk mempertahankan 
karakter pendidikan Islam sekaligus 
meningkatkan relevansi pendidikan 
dengan perkembangan teknologi. 

Kondisi tersebut membutuhkan 
perencanaan yang mampu 
menghubungkan kebutuhan lokal 
dengan perkembangan global. 
Perencanaan tidak cukup hanya 
berangkat dari program yang telah 
berjalan, tetapi juga perlu 
memperhitungkan perubahan perilaku 
belajar peserta didik, perkembangan 
kompetensi guru, ketersediaan 
infrastruktur digital, kebijakan 
pemerintah, serta perkembangan 
GenAI. 

Namun demikian, penelitian 
tentang AI dalam pendidikan Indonesia 
masih lebih banyak membahas 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran, 
persepsi guru dan peserta didik, 
peluang dan tantangan penggunaan AI, 
serta kompetensi digital. Kajian 
mengenai rekonstruksi perencanaan 
pendidikan madrasah dalam 
menghadapi GenAI masih relatif 
terbatas. Dengan kata lain, terdapat 
kesenjangan antara perkembangan 
penelitian mengenai penggunaan AI 
dan kebutuhan praktis lembaga 
pendidikan untuk membangun sistem 
perencanaan yang dapat merespons 
perubahan teknologi secara 
berkelanjutan. 

Kesenjangan tersebut dapat 
dilihat dari tiga sisi. Pertama, sebagian 
penelitian menempatkan AI terutama 
sebagai instrumen pembelajaran, 
sehingga dimensi manajemen dan 
perencanaan pendidikan belum 
menjadi perhatian utama (Kasneci et 
al., 2023; Zawacki-Richter et al., 2019). 
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Kedua, kajian mengenai AI dalam 
pendidikan Islam cenderung 
menekankan peluang, tantangan, dan 
implikasi pedagogis, tetapi belum 
banyak menghasilkan model 
operasional untuk merekonstruksi 
perencanaan pendidikan pada tingkat 
madrasah (Rifah et al., 2024; Zarkani et 
al., 2024). Ketiga, konsep perencanaan 
adaptif telah berkembang dalam kajian 
manajemen pendidikan, tetapi 
integrasinya dengan GenAI dan 
karakter pendidikan Islam belum 
banyak dikembangkan secara 
konseptual maupun kontekstual 
(Hartini et al., 2025). 

Berdasarkan kesenjangan 
tersebut, penelitian ini menawarkan 
kebaruan berupa model Adaptive 
Planning untuk Madrasah Aliyah di era 
GenAI. Model yang dikembangkan tidak 
menempatkan AI sebagai pusat sistem 
pendidikan, tetapi sebagai salah satu 
faktor perubahan lingkungan yang 
harus direspons melalui proses 
perencanaan yang adaptif. Model 
tersebut mengintegrasikan enam 
tahapan utama, yaitu context scanning, 
priority setting, adaptive 
implementation, data-based monitoring, 
reflective evaluation, dan continuous 
adjustment. Keenam tahap tersebut 
dirancang untuk membentuk siklus 
perencanaan yang memungkinkan 
madrasah merespons perubahan 
teknologi secara bertahap dan berbasis 
data. 

Kebaruan lainnya terletak pada 
integrasi antara dimensi manajerial dan 

nilai pendidikan Islam. Perencanaan 
adaptif tidak diarahkan semata-mata 
untuk meningkatkan efisiensi 
teknologi, tetapi juga untuk menjaga 
human agency, tanggung jawab 
pedagogis, integritas akademik, etika 
digital, dan karakter keislaman 
madrasah. Dalam kerangka ini, kepala 
madrasah berfungsi sebagai pengarah 
strategis, guru sebagai pengambil 
keputusan pedagogis, peserta didik 
sebagai agen pembelajaran, sedangkan 
GenAI diposisikan sebagai instrumen 
pendukung yang harus dikendalikan 
melalui kebijakan dan pertimbangan 
manusia. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini diarahkan untuk 
menjawab tiga pertanyaan utama. 
Pertama, bagaimana perkembangan 
GenAI mengubah kebutuhan 
perencanaan pendidikan pada 
Madrasah Aliyah? Kedua, mengapa 
model perencanaan pendidikan yang 
bersifat linear membutuhkan 
rekonstruksi dalam menghadapi 
perkembangan GenAI? Ketiga, 
bagaimana model Adaptive Planning 
dapat dirumuskan sebagai kerangka 
perencanaan pendidikan yang relevan 
bagi Madrasah Aliyah di Sidoarjo? 

Penelitian ini bertujuan 
menganalisis perubahan lingkungan 
pendidikan akibat perkembangan 
GenAI, mengidentifikasi keterbatasan 
perencanaan pendidikan konvensional 
dalam menghadapi perubahan 
tersebut, serta merumuskan model 
Adaptive Planning yang dapat 
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digunakan sebagai kerangka strategis 
bagi Madrasah Aliyah di Sidoarjo. 
Secara teoretis, penelitian diharapkan 
memperluas kajian manajemen 
pendidikan Islam dengan 
menghubungkan teori perencanaan 
adaptif dan transformasi AI. Secara 
praktis, penelitian diharapkan 
memberikan kerangka bagi kepala 
madrasah, guru, dan pemangku 
kebijakan dalam menyusun 
perencanaan yang lebih fleksibel, 
responsif, berbasis data, dan tetap 
berorientasi pada tujuan pendidikan 
Islam. 

Dengan demikian, isu utama 
penelitian ini bukan sekadar bagaimana 
madrasah menggunakan GenAI, 
melainkan bagaimana madrasah 
merencanakan masa depannya ketika 
lingkungan pendidikan berubah akibat 
GenAI. Pergeseran pertanyaan tersebut 
menjadi dasar konseptual bagi 
rekonstruksi perencanaan pendidikan 
dari model yang berorientasi pada 
kepastian menuju model yang mampu 
mengelola perubahan, ketidakpastian, 
dan pembelajaran organisasi secara 
berkelanjutan. 
 
Metode Penelitian 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus kontekstual yang 
dipadukan dengan analisis dokumen 
kebijakan dan kajian literatur. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian diarahkan untuk memahami 

perubahan kebutuhan perencanaan 
pendidikan akibat perkembangan 
Generative Artificial Intelligence 
(GenAI), mengidentifikasi kesenjangan 
antara pola perencanaan konvensional 
dengan tuntutan lingkungan 
pendidikan yang dinamis, serta 
merumuskan model Adaptive Planning 
yang relevan bagi Madrasah Aliyah. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
melakukan interpretasi terhadap 
kebijakan, konsep, praktik, dan 
perkembangan teknologi secara 
mendalam dalam konteks pendidikan 
madrasah (Creswell & Poth, 2018). 

Studi kasus kontekstual 
digunakan untuk menempatkan 
persoalan perencanaan pendidikan 
dalam karakteristik Madrasah Aliyah di 
Sidoarjo. Kasus tidak dipahami sebagai 
satu lembaga tertentu yang menjadi 
objek generalisasi statistik, tetapi 
sebagai konteks pendidikan yang 
memiliki karakteristik kelembagaan, 
kurikulum, sumber daya manusia, 
budaya pendidikan Islam, serta 
tuntutan transformasi digital. Dengan 
demikian, hasil penelitian diarahkan 
pada analytical generalization, yaitu 
pengembangan proposisi atau model 
konseptual yang dapat menjadi 
referensi bagi konteks madrasah yang 
memiliki karakteristik serupa. 

Penelitian ini tidak 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
karena tujuan utama penelitian bukan 
menguji hubungan atau pengaruh 
antarvariabel, melainkan 
merekonstruksi logika perencanaan 
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pendidikan berdasarkan perubahan 
lingkungan teknologi. Model Adaptive 
Planning yang dihasilkan merupakan 
sintesis konseptual yang dibangun dari 
hubungan antara teori perencanaan 
pendidikan, kebijakan madrasah, 
kerangka kompetensi AI, dan temuan 
penelitian terdahulu. 
 
Konteks dan Fokus Penelitian 

Penelitian berfokus pada 
perencanaan pendidikan pada jenjang 
Madrasah Aliyah dengan konteks 
wilayah Sidoarjo, Jawa Timur. Fokus 
tersebut dipilih karena Madrasah 
Aliyah memiliki karakter ganda, yaitu 
sebagai lembaga pendidikan menengah 
dan sebagai lembaga pendidikan Islam. 
Konsekuensinya, proses adaptasi 
terhadap GenAI tidak hanya berkaitan 
dengan efisiensi pembelajaran dan 
penguasaan teknologi, tetapi juga 
menyangkut integritas akademik, 
pembentukan karakter, etika digital, 
validitas pengetahuan, dan 
keberlanjutan nilai-nilai pendidikan 
Islam. 
Fokus analisis diarahkan pada empat 
dimensi utama: 
1. Dimensi strategis, yaitu bagaimana 

perubahan GenAI memengaruhi 
visi, tujuan, prioritas, dan arah 
pengembangan madrasah. 

2. Dimensi pedagogis, yaitu bagaimana 
perkembangan GenAI 
memengaruhi kompetensi guru, 
desain pembelajaran, asesmen, dan 
posisi peserta didik. 

3. Dimensi kelembagaan, yaitu 
bagaimana madrasah 
mengembangkan kebijakan, tata 
kelola, sumber daya, dan 
mekanisme pengambilan keputusan 
terkait AI. 

4. Dimensi adaptif, yaitu bagaimana 
sistem perencanaan dapat 
melakukan monitoring, evaluasi, 
refleksi, dan penyesuaian secara 
berkelanjutan. 

Keempat dimensi tersebut 
digunakan sebagai kerangka untuk 
mengidentifikasi kebutuhan 
rekonstruksi perencanaan pendidikan 
dan menyusun model Adaptive 
Planning. 

 
Sumber Data 

Data penelitian berasal dari 
sumber primer dan sekunder yang 
relevan dengan fokus penelitian. 
Karena penelitian pada tahap ini 
menggunakan desain analisis dokumen 
dan kajian kontekstual, sumber utama 
penelitian berupa dokumen kebijakan 
dan publikasi akademik yang memiliki 
relevansi langsung dengan 
perencanaan pendidikan, madrasah, 
dan GenAI. 
Sumber data dikelompokkan menjadi 
empat kategori, Pertama, dokumen 
kebijakan pendidikan madrasah, 
terutama Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 450 Tahun 
2024 tentang Pedoman Implementasi 
Kurikulum pada Madrasah. Dokumen 
ini digunakan untuk mengidentifikasi 
arah kebijakan kurikulum madrasah, 
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prinsip fleksibilitas, pengembangan 
pembelajaran, serta ruang adaptasi 
terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
(Kementerian Agama Republik 
Indonesia, 2024). 

Kedua, dokumen kebijakan dan 
kerangka AI dalam pendidikan, 
terutama publikasi UNESCO mengenai 
Guidance for Generative AI in Education 
and Research, AI Competency 
Framework for Teachers, dan AI 
Competency Framework for Students. 
Dokumen tersebut digunakan untuk 
menganalisis perkembangan kebijakan 
AI, kompetensi yang diperlukan 
pendidik dan peserta didik, serta 
prinsip penggunaan AI yang berpusat 
pada manusia (UNESCO, 2023, 2024). 

Ketiga, artikel jurnal ilmiah dan 
buku akademik yang membahas AI 
dalam pendidikan, GenAI, transformasi 
digital, kompetensi guru, perencanaan 
pendidikan, kepemimpinan 
pendidikan, dan pendidikan Islam. 
Literatur dipilih berdasarkan relevansi 
substantif, kredibilitas sumber, dan 
keterkaitannya dengan fokus 
penelitian. 

Keempat, dokumen kontekstual 
pendidikan, seperti dokumen 
kurikulum, panduan pembelajaran, 
dokumen perencanaan madrasah, atau 
publikasi kelembagaan yang dapat 
memberikan informasi mengenai 
kebutuhan adaptasi pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan. Dokumen 
tersebut digunakan secara selektif 
untuk memperkuat interpretasi 

konteks, bukan sebagai dasar untuk 
membuat klaim empiris yang tidak 
didukung data. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui studi dokumentasi dan telaah 
literatur terarah. Studi dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai kebijakan, prinsip, 
tujuan, dan mekanisme perencanaan 
pendidikan serta kebijakan AI. 
Sementara itu, telaah literatur 
digunakan untuk mengidentifikasi 
perkembangan teori dan hasil 
penelitian terkait GenAI dalam 
pendidikan. 

Proses pengumpulan data 
dilakukan melalui beberapa tahapan, 
Pertama, peneliti menentukan kata 
kunci yang sesuai dengan fokus 
penelitian, antara lain generative AI in 
education, artificial intelligence and 
educational planning, adaptive 
educational planning, AI competency in 
education, AI in Islamic education, 
madrasah education, dan digital 
transformation in Islamic education; 
Kedua, peneliti mengidentifikasi 
sumber yang relevan dari jurnal ilmiah, 
buku akademik, dokumen pemerintah, 
dan publikasi lembaga internasional; 
Ketiga, sumber yang ditemukan 
diseleksi berdasarkan relevansi 
terhadap permasalahan penelitian. 
Literatur yang hanya membahas aspek 
teknis AI tanpa keterkaitan dengan 
pendidikan, perencanaan, kebijakan, 
atau pengembangan kompetensi tidak 



Ahmad 
 
 

  

 

MODELING, Volume 13, Nomor 2, Juni 2026 | 309  

 

 

dijadikan sumber utama analisis; 
Keempat, informasi yang relevan 
diekstraksi ke dalam matriks analisis 
yang mencakup identitas sumber, fokus 
kajian, konteks penelitian, temuan 
utama, implikasi terhadap perencanaan 
pendidikan, dan relevansinya terhadap 
model Adaptive Planning. 

Matriks analisis digunakan 
untuk menghindari pembacaan 
literatur secara fragmentaris dan 
membantu peneliti menemukan pola 
yang muncul secara konsisten dari 
berbagai sumber. 

 
Kriteria Pemilihan Sumber 

Agar sumber data memiliki 
kualitas akademik yang memadai, 
penelitian menerapkan kriteria inklusi 
dan eksklusi. 
Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sumber 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Relevan
si 

Berkaitan dengan 
AI, GenAI, 
pendidikan, 
perencanaan, 
madrasah, atau 
pendidikan Islam 

Tidak 
berkaitan 
langsung 
dengan 
fokus 
penelitia
n 

Jenis 
sumber 

Artikel jurnal, buku 
ilmiah, dokumen 
pemerintah, 
laporan lembaga 
kredibel 

Blog, 
opini 
personal, 
dan 
sumber 
tanpa 
identitas 
akademi
k 

Periode 
Diprioritaskan 
2019–2026 

Sumber 
lama 

yang 
tidak 
memiliki 
relevansi 
teoretis 

Konteks 

Pendidikan, 
khususnya 
pendidikan 
menengah dan 
pendidikan Islam 

Konteks 
teknologi 
murni 
tanpa 
implikasi 
pendidik
an 

Kualitas 

Peer-reviewed atau 
diterbitkan 
lembaga 
akademik/pemerin
tah yang kredibel 

Sumber 
yang 
tidak 
dapat 
diverifika
si 

Bahasa 
Indonesia dan 
Inggris 

Sumber 
dengan 
informasi 
bibliograf
is tidak 
jelas 

 
Rentang waktu tersebut tidak 

diterapkan secara kaku terhadap karya 
teoritis fundamental. Literatur yang 
lebih lama tetap digunakan apabila 
menjadi dasar penting bagi konsep 
tertentu. Dengan demikian, penelitian 
tidak mengorbankan kekuatan teori 
hanya demi memenuhi kriteria 
kebaruan tahun publikasi. 
 
Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, 
peneliti merupakan instrumen utama 
yang melakukan proses seleksi, 
interpretasi, kategorisasi, dan sintesis 
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data (Creswell & Poth, 2018). Untuk 
meningkatkan konsistensi analisis, 
peneliti menggunakan instrumen 
pendukung berupa lembar ekstraksi 
dokumen dan matriks analisis tematik. 

Matriks analisis dikembangkan 
berdasarkan empat fokus penelitian, 
yaitu: 
1. perubahan lingkungan pendidikan 

akibat GenAI; 
2. kebutuhan kompetensi guru dan 

peserta didik; 
3. perubahan tata kelola dan kebijakan 

madrasah; 
4. kebutuhan rekonstruksi sistem 

perencanaan. 
Selain itu, peneliti menggunakan 

indikator adaptivitas perencanaan yang 
terdiri atas kemampuan membaca 
perubahan, menetapkan prioritas, 
melakukan implementasi terbatas, 
mengumpulkan data, mengevaluasi 
program, dan melakukan penyesuaian. 
Instrumen tersebut bersifat fleksibel 
dan dapat dikembangkan selama 
proses penelitian apabila ditemukan 
tema baru yang relevan. Fleksibilitas 
tersebut sesuai dengan karakter 
penelitian kualitatif yang 
memungkinkan kategori berkembang 
berdasarkan data. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 
bertahap menggunakan prinsip analisis 
data kualitatif yang menekankan proses 
reduksi, penyajian, interpretasi, dan 
verifikasi data (Miles et al., 2014). 
Analisis juga mengadaptasi pendekatan 

analisis tematik Braun dan Clarke 
(2021) untuk mengidentifikasi pola 
makna dari berbagai sumber. 

Tahap pertama adalah 
familiarisasi data. Peneliti membaca 
dokumen kebijakan, artikel ilmiah, dan 
sumber akademik secara berulang 
untuk memahami keseluruhan konteks. 

Tahap kedua adalah coding. 
Pernyataan atau informasi yang relevan 
diberi kode berdasarkan substansi, 
misalnya AI readiness, teacher 
competency, policy adaptation, 
curriculum transformation, ethical risk, 
data-based planning, dan adaptive 
evaluation. 

Tahap ketiga adalah 
pengembangan tema. Kode-kode yang 
memiliki keterkaitan konseptual 
dikelompokkan menjadi tema yang 
lebih besar. Dari proses tersebut 
dikembangkan tema seperti perubahan 
lingkungan pendidikan, keterbatasan 
perencanaan linear, kebutuhan 
kompetensi AI, tata kelola AI, 
kepemimpinan adaptif, dan mekanisme 
evaluasi berkelanjutan. 

Tahap keempat adalah analisis 
kritis. Pada tahap ini peneliti tidak 
hanya mendeskripsikan temuan, tetapi 
membandingkan asumsi perencanaan 
konvensional dengan tuntutan 
lingkungan GenAI. Analisis diarahkan 
untuk mengidentifikasi 
ketidaksesuaian, kesenjangan, serta 
kebutuhan perubahan sistem. 

Tahap kelima adalah sintesis 
model. Tema-tema yang telah dianalisis 
kemudian dihubungkan untuk 
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membangun model Adaptive Planning. 
Model disusun dengan 
mempertimbangkan hubungan antara 
perubahan konteks, pengambilan 
keputusan, implementasi, monitoring, 
evaluasi, dan penyesuaian. 

Tahap keenam adalah verifikasi 
konseptual. Model yang dihasilkan 
dibandingkan kembali dengan 
kebijakan pendidikan madrasah, 
kerangka kompetensi AI, serta 
penelitian terdahulu untuk memastikan 
bahwa setiap komponen memiliki 
dasar konseptual dan relevansi praktis. 

Secara ringkas, proses analisis 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Dokumen dan Literatur → Ekstraksi 

Data → Coding → Kategorisasi → 
Analisis Kritis → Sintesis Model → 

Verifikasi → Model Adaptive 
Planning 

 
Kerangka Analisis Adaptive Planning 

Untuk menjaga konsistensi 
analisis, penelitian menggunakan enam 
indikator utama sebagai dasar 
rekonstruksi. 
Tabel 2. Indikator Analisis Adaptive 

Planning 

Tahap 
Pertanyaan 

Analitis 
Indikator 

Context 
Scanning 

Perubahan 
apa yang 
terjadi? 

Teknologi, 
kebutuhan 
siswa, 
kompeten
si guru, 
regulasi 

Priority 
Setting 

Apa yang 
harus 

Urgensi, 
dampak, 

diprioritaska
n? 

sumber 
daya, 
risiko 

Adaptive 
Implementati
on 

Bagaimana 
program 
diuji? 

Pilot 
project, 
fleksibilita
s, 
kolaborasi 

Data-Based 
Monitoring 

Bagaimana 
perubahan 
dipantau? 

Data 
pengguna
an, 
capaian, 
kendala 

Reflective 
Evaluation 

Apa yang 
berhasil dan 
gagal? 

Evaluasi 
program, 
risiko, 
kesenjang
an 

Continuous 
Adjustment 

Apa yang 
harus 
diubah? 

Revisi 
target, 
program, 
kebijakan, 
anggaran 

 
Keenam indikator tersebut 

digunakan untuk membedakan 
perencanaan adaptif dari perencanaan 
linear. Suatu perencanaan disebut 
adaptif apabila memiliki mekanisme 
yang memungkinkan hasil monitoring 
dan evaluasi digunakan untuk 
mengubah keputusan berikutnya. 
 
Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi sumber dan triangulasi 
perspektif. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan 
dokumen pemerintah, dokumen 
UNESCO, artikel jurnal, dan buku 



Rekonstruksi Perencanaan Pendidikan di Era Generative AI: Model Adaptive Planning 
untuk Madrasah Aliyah di Sidoarjo 
 
  

 

312 | MODELING, Volume 13, Nomor 2, Juni 2026 

 

 

akademik. Sementara itu, triangulasi 
perspektif dilakukan dengan 
membandingkan sudut pandang 
teknologi pendidikan, manajemen 
pendidikan, kebijakan pendidikan, dan 
pendidikan Islam. 

Prinsip credibility, dependability, 
confirmability, dan transferability 
digunakan sebagai acuan untuk 
meningkatkan kualitas penelitian 
(Lincoln & Guba, 1985). Credibility 
diperkuat melalui pemeriksaan silang 
terhadap sumber yang berbeda. 
Dependability dijaga melalui 
dokumentasi proses seleksi dan 
analisis sumber. Confirmability 
dilakukan dengan memastikan bahwa 
interpretasi didasarkan pada data dan 
kerangka teori, bukan semata-mata 
asumsi peneliti. Sementara itu, 
transferability dicapai melalui deskripsi 
konteks Madrasah Aliyah secara 
memadai sehingga pembaca dapat 
mempertimbangkan relevansi model 
pada konteks lain. 
 
Prosedur Rekonstruksi Model 

Rekonstruksi model dilakukan 
melalui empat tahap utama. 

Pertama, diagnosis. Peneliti 
mengidentifikasi karakteristik 
perencanaan pendidikan yang masih 
bersifat linear dan memetakan 
perubahan yang ditimbulkan oleh 
GenAI; Kedua, identifikasi kesenjangan. 
Hasil diagnosis dibandingkan dengan 
kebutuhan pendidikan pada era GenAI 
untuk menemukan kesenjangan pada 
aspek kurikulum, sumber daya 

manusia, tata kelola, pembelajaran, dan 
evaluasi; Ketiga, integrasi. Prinsip 
perencanaan adaptif diintegrasikan 
dengan kebutuhan transformasi AI dan 
karakter pendidikan madrasah; 
Keempat, formulasi. Hasil integrasi 
dirumuskan menjadi model Adaptive 
Planning yang terdiri atas context 
scanning, priority setting, adaptive 
implementation, data-based monitoring, 
reflective evaluation, dan continuous 
adjustment. 
Proses tersebut menghasilkan model 
yang tidak hanya bersifat konseptual, 
tetapi juga memiliki kemungkinan 
penerapan pada tingkat satuan 
pendidikan. 
 
Etika Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
dokumen publik dan sumber akademik 
sehingga tidak melibatkan 
pengumpulan data pribadi peserta 
didik. Setiap sumber akademik 
digunakan dengan mencantumkan 
atribusi sesuai kaidah ilmiah. 
Interpretasi terhadap kebijakan dan 
hasil penelitian terdahulu dilakukan 
secara proporsional tanpa mengubah 
substansi sumber. 

Apabila model ini selanjutnya 
diuji melalui wawancara atau observasi 
pada Madrasah Aliyah tertentu, 
penelitian lanjutan perlu memperoleh 
persetujuan kelembagaan, persetujuan 
informan, menjaga kerahasiaan 
identitas, serta memastikan bahwa data 
peserta didik tidak digunakan di luar 
tujuan penelitian. 
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Dengan desain tersebut, 
penelitian diarahkan untuk 
menghasilkan model perencanaan 
pendidikan yang adaptif, berbasis data, 
berorientasi pada manusia, responsif 
terhadap perkembangan GenAI, dan 
tetap kompatibel dengan karakter 
pendidikan Islam. 
 
Hasil Penelitian 
Perubahan Lingkungan Perencanaan 
Pendidikan akibat Generative AI 

Hasil analisis dokumen 
kebijakan, kerangka kompetensi 
kecerdasan artifisial, serta literatur 
mengenai transformasi pendidikan 
menunjukkan bahwa kehadiran 
generative artificial intelligence (GenAI) 
telah mengubah lingkungan tempat 
lembaga pendidikan menyusun 
perencanaan. Perubahan tersebut tidak 
hanya berkaitan dengan munculnya 
teknologi baru dalam pembelajaran, 
tetapi juga menyangkut perubahan 
kebutuhan kompetensi, pola 
pengambilan keputusan, desain 
pembelajaran, sistem evaluasi, tata 
kelola informasi, dan orientasi 
pengembangan sumber daya manusia. 
Dengan demikian, GenAI perlu 
dipahami sebagai faktor perubahan 
lingkungan strategis pendidikan, bukan 
semata-mata sebagai perangkat 
pembelajaran tambahan (UNESCO, 
2023; Dwivedi et al., 2023). 

Pada konteks Madrasah Aliyah, 
perubahan tersebut memiliki 
kompleksitas tersendiri karena 
madrasah menjalankan dua fungsi 

sekaligus, yaitu sebagai lembaga 
pendidikan umum dan sebagai institusi 
pendidikan Islam. Perencanaan 
pendidikan karena itu tidak cukup 
diarahkan pada kemampuan teknis 
menggunakan AI, tetapi juga perlu 
mempertimbangkan integritas 
akademik, tanggung jawab pedagogis, 
etika penggunaan teknologi, validitas 
sumber pengetahuan, dan 
pembentukan karakter peserta didik. 
Analisis terhadap kebijakan kurikulum 
madrasah menunjukkan bahwa 
fleksibilitas implementasi kurikulum 
dapat menjadi ruang untuk merespons 
perubahan teknologi dan kebutuhan 
peserta didik, sepanjang perubahan 
tersebut tetap berada dalam kerangka 
tujuan pendidikan dan karakteristik 
madrasah (Kementerian Agama RI, 
2024). 

Temuan tersebut 
memperlihatkan adanya pergeseran 
dari paradigma perencanaan yang 
berorientasi pada stabilitas menuju 
perencanaan yang berorientasi pada 
kemampuan beradaptasi. Dalam 
paradigma konvensional, perubahan 
teknologi umumnya ditempatkan 
sebagai salah satu unsur yang 
ditambahkan ke dalam program yang 
telah direncanakan. Dalam lingkungan 
GenAI, pendekatan tersebut berpotensi 
menghasilkan ketidaksesuaian antara 
rencana dan kondisi aktual karena 
perkembangan teknologi, pola 
penggunaan, dan kebutuhan 
kompetensi dapat berubah dalam 
waktu relatif singkat. 
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Keterbatasan Model Perencanaan 
Linear di Madrasah Aliyah 

Analisis terhadap literatur 
perencanaan pendidikan dan 
transformasi digital menunjukkan 
bahwa perencanaan linear memiliki 
keterbatasan ketika diterapkan pada 
lingkungan yang ditandai oleh 
perubahan teknologi yang cepat. Model 
linear pada dasarnya bergerak melalui 
tahapan identifikasi kebutuhan, 
penetapan tujuan, penyusunan 
program, pengalokasian sumber daya, 
implementasi, dan evaluasi pada akhir 
periode. Pola tersebut masih relevan 
untuk kebutuhan tertentu, tetapi 
menjadi kurang responsif apabila 
asumsi lingkungan yang digunakan 
pada awal perencanaan berubah secara 
signifikan selama proses implementasi. 

Dalam konteks GenAI, 
perubahan dapat terjadi pada berbagai 
aspek secara bersamaan. Perubahan 
fitur dan kemampuan sistem AI dapat 
memunculkan kebutuhan kompetensi 
baru bagi guru dan peserta didik. 
Perubahan pola penggunaan AI dapat 
memengaruhi desain tugas dan 
asesmen. Sementara itu, munculnya 
persoalan seperti akurasi informasi, 
hallucination, plagiarisme, privasi, bias 
algoritmik, dan ketergantungan 
teknologi membutuhkan respons 
kelembagaan yang tidak selalu dapat 
menunggu siklus evaluasi tahunan 
(Kasneci et al., 2023; UNESCO, 2023). 

Hasil analisis selanjutnya 
menunjukkan bahwa masalah utama 

bukan terletak pada keberadaan 
perencanaan jangka panjang, 
melainkan pada kecenderungan 
memperlakukan rencana sebagai 
dokumen yang relatif tetap. Dalam 
lingkungan yang berubah cepat, 
rencana perlu diposisikan sebagai 
instrumen pembelajaran organisasi. 
Artinya, keputusan yang ditetapkan 
pada awal periode harus dapat diuji, 
dipantau, dievaluasi, dan disesuaikan 
berdasarkan informasi baru. 

Temuan ini memperkuat 
kebutuhan untuk menggeser orientasi 
dari planning as a fixed document 
menuju planning as an adaptive 
organizational process. Pergeseran 
tersebut menjadi dasar konseptual bagi 
rekonstruksi perencanaan pendidikan 
di Madrasah Aliyah. 
 
Kebutuhan Rekonstruksi pada Empat 
Domain Perencanaan 

Analisis tematik menghasilkan 
empat domain utama yang perlu 
direkonstruksi dalam perencanaan 
pendidikan Madrasah Aliyah di era 
GenAI, yaitu kurikulum, sumber daya 
manusia, tata kelola, dan pembelajaran. 

Domain 

Permasal
ahan 
yang 

Teridenti
fikasi 

Kebutuha
n 

Rekonstr
uksi 

Arah 
Perenca

naan 

Kurikul
um 

Kompete
nsi AI 
belum 
selalu 
terintegr

Integrasi 
literasi 
dan etika 
AI 

Kurikul
um 
adaptif 
dan 
lintas 
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asi 
secara 
sistemati
s 

mata 
pelajara
n 

Sumber 
daya 
manusia 

Kesenjan
gan 
kompete
nsi 
digital 
dan 
pedagogi
s guru 

Pengemb
angan 
kompete
nsi AI 
berkelanj
utan 

Continu
ous 
professi
onal 
develop
ment 

Tata 
kelola 

Belum 
seragam
nya 
aturan 
penggun
aan AI 

Pedoman 
penggun
aan AI di 
tingkat 
madrasa
h 

Tata 
kelola 
AI yang 
etis dan 
human-
centere
d 

Pembel
ajaran 

Perubah
an cara 
peserta 
didik 
memper
oleh dan 
menghas
ilkan 
informas
i 

Redesain 
pembelaj
aran dan 
asesmen 

Pembel
ajaran 
kritis, 
verifikat
if, dan 
berbasis 
inkuiri 

 
Pada domain kurikulum, GenAI 

menuntut perluasan makna literasi 
digital. Peserta didik tidak cukup hanya 
mampu mengoperasikan aplikasi AI, 
tetapi perlu memahami cara 
mengevaluasi keluaran AI, 
memverifikasi sumber, mengenali 
potensi bias, serta 
mempertanggungjawabkan 
penggunaan AI dalam proses akademik. 
Kerangka kompetensi AI UNESCO 

menempatkan pendekatan yang 
berpusat pada manusia, etika, 
pemahaman dasar AI, dan penerapan AI 
sebagai bagian penting dari kompetensi 
pendidikan masa kini (Miao et al., 
2024a; Miao et al., 2024b). 

Pada domain sumber daya 
manusia, perubahan perencanaan tidak 
dapat berhenti pada pelatihan teknis 
penggunaan aplikasi. Guru 
membutuhkan kompetensi pedagogis 
untuk menentukan kapan AI relevan 
digunakan, kapan penggunaannya 
harus dibatasi, bagaimana merancang 
aktivitas yang tetap menuntut 
pemikiran peserta didik, serta 
bagaimana menilai proses belajar 
ketika peserta didik memiliki akses 
terhadap AI. Dengan demikian, 
pengembangan profesional guru perlu 
dirancang sebagai proses 
berkelanjutan, bukan pelatihan satu 
kali. 

Pada domain tata kelola, 
madrasah membutuhkan kebijakan 
internal yang mengatur penggunaan 
GenAI secara proporsional. Tata kelola 
tersebut perlu mencakup penggunaan 
AI dalam pembelajaran, penyusunan 
tugas, asesmen, administrasi, 
perlindungan data, verifikasi informasi, 
dan integritas akademik. Dengan 
demikian, kebijakan AI tidak semata-
mata berbentuk larangan, tetapi 
menjadi instrumen untuk 
mengarahkan penggunaan teknologi 
secara bertanggung jawab. 

Pada domain pembelajaran, 
perubahan paling penting adalah 
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pergeseran dari orientasi produk 
menuju proses berpikir. Ketika AI 
mampu menghasilkan teks, ringkasan, 
ide, gambar, atau jawaban dalam waktu 
singkat, tugas pembelajaran yang hanya 
menilai produk akhir menjadi semakin 
sulit digunakan untuk mengidentifikasi 
kemampuan autentik peserta didik. 
Karena itu, perencanaan pembelajaran 
perlu memperkuat aktivitas yang 
menilai proses berpikir, argumentasi, 
verifikasi sumber, refleksi, dan 
kemampuan 
mempertanggungjawabkan keputusan. 
 
Peran Aktor Pendidikan dalam 
Perencanaan Era GenAI 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rekonstruksi perencanaan juga 
mengubah distribusi peran aktor 
pendidikan. Kepala madrasah tidak lagi 
hanya berperan sebagai administrator 
pelaksana program, tetapi perlu 
berfungsi sebagai pengarah perubahan 
strategis. Guru berperan sebagai 
pengambil keputusan pedagogis, 
sedangkan peserta didik ditempatkan 
sebagai agen pembelajaran yang 
memiliki tanggung jawab terhadap 
proses dan hasil belajarnya. AI sendiri 
ditempatkan sebagai instrumen 
pendukung, bukan sebagai pengganti 
otoritas manusia. 

Aktor 

Peran dalam 
Model 

Konvensiona
l 

Peran dalam 
Adaptive 
Planning 

Kepala 
madrasah 

Administrat
or dan 

Pemimpin 
perubahan 

pengendali 
program 

dan 
pengarah 
tata kelola 
AI 

Guru 
Pelaksana 
pembelajara
n 

Pengambil 
keputusan 
pedagogis 
dan 
pengemban
g inovasi 

Peserta 
didik 

Penerima 
pembelajara
n 

Agen 
pembelajara
n dan 
pengguna AI 
yang kritis 

Tim 
pengemban
g madrasah 

Penyusun 
program 

Pengumpul 
data, 
evaluator, 
dan 
pengemban
g adaptasi 

AI 
Teknologi 
pendukung 

Instrumen 
pendukung 
keputusan 
dan 
pembelajara
n 

 
Perubahan tersebut penting 

karena teknologi tidak dapat 
menentukan tujuan pendidikan secara 
mandiri. Tujuan pendidikan, nilai yang 
harus dijaga, batas penggunaan 
teknologi, serta keputusan pedagogis 
tetap menjadi tanggung jawab manusia. 
Prinsip ini sejalan dengan pendekatan 
UNESCO yang menempatkan manusia 
sebagai pusat pengembangan 
kompetensi AI dalam pendidikan 
(UNESCO, 2024). 
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Dalam konteks pendidikan 
Islam, prinsip tersebut memiliki 
implikasi yang lebih luas. Pengetahuan 
yang dihasilkan AI tidak dapat secara 
otomatis diposisikan sebagai sumber 
kebenaran, khususnya pada materi 
yang berkaitan dengan Al-Qur'an, 
hadis, fikih, akidah, sejarah Islam, dan 
persoalan keagamaan lainnya. 
Keluaran AI perlu ditempatkan sebagai 
bahan awal yang harus diperiksa 
melalui sumber yang otoritatif. Dengan 
demikian, literasi AI di madrasah 
sekaligus menjadi bagian dari 
pembentukan sikap ilmiah dan 
tanggung jawab intelektual peserta 
didik (Rifah et al., 2024; Zarkani et al., 
2024). 
 
Formulasi Model Adaptive Planning 
untuk Madrasah Aliyah 

Temuan utama penelitian ini 
adalah formulasi model Adaptive 
Planning yang terdiri atas enam 
tahapan siklikal. Model ini 
dikembangkan dari sintesis antara 
konsep perencanaan pendidikan 
adaptif, kebutuhan transformasi 
pendidikan akibat GenAI, kerangka 
kompetensi AI, serta karakteristik 
pendidikan madrasah. 

Tahap 
Fokus 

Analisis 
Aktivitas 

Utama 
Output 

Context 
Scanning 

Membac
a 
perubah
an 
lingkun
gan 

Memetak
an 
perkemb
angan AI, 
kebutuha
n peserta 

Peta 
peruba
han 

didik, 
kompete
nsi guru, 
regulasi, 
dan risiko 

Priority 
Setting 

Menent
ukan 
priorita
s 

Menetapk
an 
kebutuha
n 
berdasar
kan 
urgensi, 
dampak, 
sumber 
daya, dan 
risiko 

Agenda 
strategi
s 

Adaptive 
Impleme
ntation 

Menguji 
progra
m 

Melaksan
akan pilot 
project, 
pelatihan, 
dan 
inovasi 
pembelaj
aran 
secara 
terbatas 

Progra
m awal 

Data-
Based 
Monitori
ng 

Memant
au 
pelaksa
naan 

Mengum
pulkan 
data 
pengguna
an, 
capaian, 
kendala, 
dan 
dampak 

Data 
kinerja 

Reflectiv
e 
Evaluati
on 

Mengev
aluasi 

Mengiden
tifikasi 
keberhasi
lan, 
kegagala
n, risiko, 

Rekom
endasi 
perbaik
an 
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dan 
kesenjan
gan 

Continuo
us 
Adjustme
nt 

Menyes
uaikan 

Merevisi 
target, 
program, 
kebijakan
, sumber 
daya, dan 
strategi 

Rencan
a 
adaptif 
baru 

 
Tahap pertama, Context 

Scanning, menjadi pembeda penting 
antara perencanaan adaptif dan 
perencanaan linear. Madrasah tidak 
memulai perencanaan hanya dari 
evaluasi internal, tetapi juga dari 
pemantauan perubahan lingkungan 
eksternal. Perkembangan teknologi, 
kebijakan pemerintah, kebutuhan 
peserta didik, perkembangan 
kompetensi guru, serta risiko 
penggunaan AI harus menjadi 
informasi awal dalam menentukan arah 
kebijakan. 

Tahap kedua adalah Priority 
Setting. Tidak semua perkembangan 
teknologi harus langsung direspons 
oleh madrasah. Prioritas ditentukan 
berdasarkan tingkat urgensi, dampak 
terhadap tujuan pendidikan, kesiapan 
sumber daya, dan risiko yang mungkin 
ditimbulkan. Pendekatan ini mencegah 
madrasah terjebak dalam technology-
driven planning, yaitu perencanaan 
yang mengikuti tren teknologi tanpa 
mempertimbangkan kebutuhan 
pendidikan. 

Tahap ketiga, Adaptive 
Implementation, menempatkan 
implementasi sebagai proses 
pengujian. Program tidak harus 
langsung diterapkan secara 
menyeluruh. Madrasah dapat memulai 
dengan program percontohan, 
misalnya pelatihan guru, integrasi 
literasi AI pada mata pelajaran tertentu, 
atau penerapan pedoman penggunaan 
AI pada jenis tugas tertentu. Hasil 
implementasi awal kemudian menjadi 
bahan untuk pengambilan keputusan 
berikutnya. 

Tahap keempat adalah Data-
Based Monitoring. Monitoring tidak 
hanya mengukur apakah program 
terlaksana, tetapi juga mengidentifikasi 
bagaimana program digunakan dan apa 
dampaknya. Data dapat mencakup 
partisipasi guru, kualitas pembelajaran, 
pola penggunaan AI peserta didik, 
kendala teknis, persoalan etika, dan 
respons warga madrasah. 

Tahap kelima, Reflective 
Evaluation, menempatkan evaluasi 
sebagai proses reflektif. Pertanyaan 
evaluasi tidak hanya “apakah program 
berhasil?”, tetapi juga “mengapa 
program berhasil atau tidak berhasil?”, 
“kelompok mana yang memperoleh 
manfaat?”, “risiko apa yang muncul?”, 
dan “asumsi apa dalam perencanaan 
yang ternyata perlu diperbaiki?”. 
Pendekatan semacam ini 
memungkinkan madrasah memperoleh 
pembelajaran kelembagaan dari setiap 
siklus implementasi. 



Ahmad 
 
 

  

 

MODELING, Volume 13, Nomor 2, Juni 2026 | 319  

 

 

Tahap terakhir adalah 
Continuous Adjustment. Hasil evaluasi 
digunakan untuk memperbaiki 
perencanaan berikutnya. Penyesuaian 
dapat berupa perubahan target, 
metode, alokasi sumber daya, kebijakan 
penggunaan AI, desain pembelajaran, 
maupun program pengembangan 
kompetensi guru. Dengan demikian, 
akhir satu siklus sekaligus menjadi 
awal siklus perencanaan berikutnya. 
 
Pola Siklus Adaptive Planning 

Berdasarkan sintesis temuan, 
hubungan antartahap dalam model 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Perubahan GenAI → Context 
Scanning → Priority Setting → 

Adaptive Implementation → Data-
Based Monitoring → Reflective 

Evaluation → Continuous 
Adjustment → Perencanaan Baru 

Model tersebut bersifat siklikal, 
bukan linear. Artinya, hasil 
penyesuaian tidak menjadi titik akhir, 
tetapi menjadi masukan untuk 
membaca konteks berikutnya. Pola 
tersebut memungkinkan madrasah 
merespons perubahan teknologi tanpa 
harus selalu melakukan perombakan 
perencanaan secara total. 

Secara konseptual, model 
Adaptive Planning dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

LINGKUNGAN PERUBAHAN GENAI 
↓ 

CONTEXT SCANNING 
↓ 

PRIORITY SETTING 

↓ 
ADAPTIVE IMPLEMENTATION 

↓ 
DATA-BASED MONITORING 

↓ 
REFLECTIVE EVALUATION 

↓ 
CONTINUOUS ADJUSTMENT 

↺ Kembali membaca konteks baru 
 
Temuan ini menunjukkan 

bahwa fleksibilitas merupakan 
karakter utama perencanaan 
pendidikan pada era GenAI. Namun, 
fleksibilitas tidak berarti perencanaan 
kehilangan arah. Sebaliknya, adaptasi 
harus tetap dikendalikan oleh tujuan 
pendidikan, nilai kelembagaan, prinsip 
etika, dan kebutuhan peserta didik. 
 
Tahapan Implementasi Model pada 
Madrasah Aliyah 

Analisis selanjutnya 
menghasilkan tiga horizon 
implementasi agar Adaptive Planning 
dapat diterapkan secara realistis. 

Horizo
n 

Fokus 
Program 
Prioritas 

Indikato
r Awal 

Jangk
a 
pende
k 

Kesiapan 

Audit 
kesiapan 
AI, 
pemetaa
n 
kompete
nsi guru, 
identifika
si risiko 

Peta 
kesiapa
n 
madrasa
h 

Jangk
a 

Uji coba 
Pilot 
project 

Data 
hasil 
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mene
ngah 

pembelaj
aran dan 
pelatihan 
guru 

implem
entasi 

Jangk
a 
panja
ng 

Institusion
alisasi 

Integrasi 
AI dalam 
kebijakan
, 
kurikulu
m, 
pengemb
angan 
SDM, dan 
budaya 
madrasa
h 

Sistem 
perenca
naan 
adaptif 

 
Pada jangka pendek, madrasah 

perlu memperoleh gambaran mengenai 
posisi awalnya. Audit kesiapan tidak 
hanya mengukur ketersediaan 
perangkat dan jaringan, tetapi juga 
kompetensi guru, kesiapan peserta 
didik, budaya akademik, kebijakan 
internal, serta potensi risiko. 

Pada jangka menengah, 
madrasah dapat menguji beberapa 
program prioritas melalui pilot project. 
Tahap ini penting karena 
memungkinkan madrasah memperoleh 
pengalaman sebelum melakukan 
implementasi secara luas. Program 
yang tidak memberikan dampak sesuai 
tujuan dapat dihentikan atau 
dimodifikasi, sedangkan program yang 
menunjukkan hasil positif dapat 
diperluas. 

Pada jangka panjang, 
penggunaan AI perlu diintegrasikan ke 
dalam sistem kelembagaan. Artinya, AI 

tidak lagi diperlakukan sebagai proyek 
tambahan, tetapi menjadi salah satu 
variabel yang dipertimbangkan dalam 
penyusunan kurikulum, 
pengembangan kompetensi guru, tata 
kelola, pembelajaran, dan evaluasi 
program. 
 
Prinsip Dasar Model Adaptive 
Planning 

Berdasarkan keseluruhan hasil 
analisis, terdapat lima prinsip yang 
menjadi fondasi model Adaptive 
Planning pada Madrasah Aliyah. 

Pertama, human-centered 
planning. Teknologi harus mendukung 
tujuan pendidikan, bukan menentukan 
tujuan pendidikan. Keputusan strategis 
dan pedagogis tetap berada pada 
manusia. 

Kedua, evidence-based 
adaptation. Setiap perubahan program 
perlu didasarkan pada data, 
pengalaman implementasi, dan hasil 
evaluasi, bukan semata-mata mengikuti 
tren teknologi. 

Ketiga, continuous learning. 
Perencanaan dipahami sebagai proses 
pembelajaran organisasi. Setiap 
implementasi menghasilkan 
pengetahuan baru yang digunakan 
untuk memperbaiki perencanaan. 

Keempat, ethical and responsible 
AI. Penggunaan GenAI harus 
mempertimbangkan integritas 
akademik, privasi, keamanan data, bias, 
akurasi informasi, dan tanggung jawab 
pengguna. 
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Kelima, value-based planning. 
Dalam konteks Madrasah Aliyah, 
adaptasi teknologi tetap harus 
berlandaskan tujuan pendidikan Islam, 
pembentukan karakter, tanggung 
jawab sosial, dan pengembangan 
manusia secara utuh. 

Dengan demikian, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
rekonstruksi perencanaan pendidikan 
di era GenAI bukan sekadar perubahan 
prosedur administrasi. Rekonstruksi 
tersebut menyangkut perubahan cara 
madrasah membaca lingkungan, 
menentukan prioritas, 
mengimplementasikan program, 
menggunakan data, melakukan 
evaluasi, dan memperbarui kebijakan. 
Model Adaptive Planning menjadi 
kerangka yang menghubungkan 
keenam proses tersebut dalam satu 
siklus pembelajaran kelembagaan yang 
berkelanjutan. 
 
Pembahasan 
Generative AI sebagai Perubahan 
Lingkungan Strategis Perencanaan 
Pendidikan 

Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa generative 
artificial intelligence (GenAI) perlu 
ditempatkan sebagai perubahan 
lingkungan strategis pendidikan, bukan 
sekadar sebagai inovasi teknologi 
pembelajaran. Pembedaan ini penting 
karena penggunaan AI secara langsung 
di kelas hanya merupakan salah satu 
konsekuensi dari perubahan yang lebih 
luas. GenAI juga memengaruhi cara 

pengetahuan diproduksi, bagaimana 
tugas dirancang, bagaimana asesmen 
dilakukan, bagaimana kompetensi guru 
dikembangkan, serta bagaimana 
lembaga pendidikan menetapkan 
kebijakan dan mengelola risiko 
teknologi. 

UNESCO menegaskan bahwa 
perkembangan GenAI berlangsung 
lebih cepat daripada kemampuan 
banyak sistem regulasi untuk 
menyesuaikannya. Karena itu, institusi 
pendidikan membutuhkan pendekatan 
yang berpusat pada manusia, 
perlindungan data, penggunaan yang 
aman dan etis, serta desain pedagogis 
yang sesuai dengan konteks pendidikan 
(UNESCO, 2023). Temuan ini 
memperkuat hasil penelitian bahwa 
perencanaan pendidikan tidak dapat 
lagi hanya berorientasi pada 
penyusunan program untuk satu 
periode tertentu, tetapi harus memiliki 
mekanisme untuk membaca perubahan 
yang berlangsung selama program 
tersebut dijalankan. 

Dalam konteks Madrasah Aliyah, 
persoalan tersebut menjadi lebih 
kompleks karena perencanaan tidak 
hanya mengejar efektivitas penggunaan 
teknologi. Madrasah juga memiliki 
mandat untuk membangun karakter, 
etika, tanggung jawab sosial, dan 
kompetensi keagamaan peserta didik. 
Oleh sebab itu, adopsi GenAI harus 
selalu dikaitkan dengan pertanyaan 
yang lebih fundamental: untuk tujuan 
pendidikan apa teknologi tersebut 
digunakan, nilai apa yang harus 
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dipertahankan, dan batas penggunaan 
apa yang perlu ditetapkan? 

Dengan perspektif tersebut, 
perencanaan pendidikan di era GenAI 
tidak dapat dibangun atas asumsi 
bahwa setiap perkembangan teknologi 
harus segera diadopsi. Perencanaan 
justru harus mampu membedakan 
antara inovasi yang relevan dengan 
kebutuhan pendidikan dan teknologi 
yang hanya mengikuti tren. Inilah 
alasan mengapa Context Scanning 
ditempatkan sebagai tahap pertama 
dalam model Adaptive Planning yang 
dihasilkan penelitian ini. 
 
Rekonstruksi dari Linear Planning 
menuju Adaptive Planning 

Salah satu temuan penting 
penelitian adalah bahwa persoalan 
utama perencanaan pendidikan di era 
GenAI bukan terletak pada hilangnya 
relevansi perencanaan jangka panjang, 
melainkan pada keterbatasan model 
perencanaan yang terlalu linear dan 
statis. Perencanaan tetap 
membutuhkan visi, tujuan, indikator, 
sumber daya, dan target. Namun, 
hubungan antara unsur-unsur tersebut 
perlu dibuat lebih terbuka terhadap 
perubahan. 

Temuan ini memiliki kesesuaian 
dengan gagasan adaptive educational 
planning yang menempatkan data, 
perubahan konteks, dan keterlibatan 
pemangku kepentingan sebagai bagian 
penting dari proses perencanaan. 
Hartini et al. (2025), misalnya, 
menunjukkan bahwa model 

perencanaan pendidikan adaptif dapat 
digunakan untuk menghubungkan 
pemetaan berbasis data, kebutuhan 
lokal, dan tata kelola kolaboratif. 

Penelitian ini memperluas 
gagasan tersebut ke dalam konteks 
GenAI. Jika adaptive planning 
sebelumnya banyak dikaitkan dengan 
perubahan sosial-ekonomi, 
pemerataan, kebutuhan tenaga kerja, 
dan tata kelola pendidikan, maka 
penelitian ini menambahkan dimensi 
perubahan teknologi AI sebagai 
variabel lingkungan strategis yang 
harus dipantau secara terus-menerus. 

Dengan demikian, kontribusi 
konseptual penelitian ini bukan 
sekadar menyatakan bahwa 
perencanaan harus fleksibel. 
Kontribusinya terletak pada 
operasionalisasi fleksibilitas tersebut 
ke dalam enam tahapan yang 
membentuk siklus perencanaan, yaitu 
Context Scanning, Priority Setting, 
Adaptive Implementation, Data-Based 
Monitoring, Reflective Evaluation, dan 
Continuous Adjustment. 

Model tersebut mengubah 
logika perencanaan dari: 
rencana → implementasi → evaluasi 

menjadi: 
perubahan konteks → prioritas → 

uji implementasi → data → refleksi 
→ penyesuaian → konteks baru. 

 
Perbedaan tersebut penting 

karena evaluasi dalam model 
konvensional cenderung ditempatkan 
di bagian akhir siklus, sedangkan dalam 
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Adaptive Planning evaluasi dan 
informasi baru menjadi sumber untuk 
mengubah keputusan pada siklus 
berikutnya. 
 
Context Scanning sebagai Mekanisme 
Deteksi Dini 

Context Scanning merupakan 
unsur pertama yang membedakan 
model yang ditawarkan penelitian ini. 
Pada tahap ini, madrasah secara 
sistematis memantau perubahan 
teknologi, regulasi, kebutuhan peserta 
didik, kompetensi guru, pola 
penggunaan AI, serta risiko yang 
muncul. 

Pendekatan tersebut sejalan 
dengan UNESCO yang menekankan 
bahwa kebijakan GenAI perlu 
memperhatikan perkembangan 
teknologi yang cepat serta kebutuhan 
untuk membangun kapasitas manusia 
dan kerangka kebijakan yang koheren 
(UNESCO, 2023). 

Dalam praktiknya, Context 
Scanning dapat dilakukan melalui 
pemetaan sederhana tetapi sistematis. 
Madrasah dapat mengidentifikasi 
aplikasi AI yang digunakan warga 
madrasah, jenis aktivitas pembelajaran 
yang mulai menggunakan AI, persoalan 
integritas akademik yang muncul, 
tingkat kesiapan guru, serta kebutuhan 
kompetensi baru peserta didik. 
Informasi tersebut kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan apakah madrasah perlu 
membuat kebijakan baru, melakukan 

pelatihan, menyesuaikan asesmen, atau 
mengubah desain pembelajaran. 

Dengan demikian, Context 
Scanning berfungsi sebagai mekanisme 
deteksi dini. Madrasah tidak menunggu 
masalah menjadi besar sebelum 
merespons. Sebaliknya, perubahan 
kecil yang teridentifikasi dapat menjadi 
dasar tindakan preventif. 

Dalam konteks Sidoarjo yang 
memiliki lingkungan pendidikan dan 
sosial yang dinamis, mekanisme 
tersebut menjadi penting karena 
kesiapan antarmadrasah tidak selalu 
sama. Karena itu, model Adaptive 
Planning tidak mengasumsikan adanya 
satu kebijakan AI yang harus 
diterapkan secara seragam pada semua 
madrasah. Kebijakan dapat memiliki 
standar umum, tetapi implementasinya 
perlu disesuaikan dengan kapasitas dan 
kebutuhan masing-masing lembaga. 
 
Priority Setting dan Pencegahan 
Technology-Driven Planning 

Tahap kedua, Priority Setting, 
memiliki fungsi strategis untuk 
mencegah perencanaan pendidikan 
dikendalikan oleh perkembangan 
teknologi. Kehadiran aplikasi AI yang 
semakin beragam dapat menciptakan 
kecenderungan bahwa lembaga 
pendidikan merasa harus 
menggunakan teknologi terbaru agar 
dianggap inovatif. Padahal, inovasi 
teknologi tidak selalu identik dengan 
inovasi pendidikan. 

Karena itu, penentuan prioritas 
harus dimulai dari kebutuhan 
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pendidikan. Pertanyaan yang 
digunakan bukan “teknologi AI apa yang 
sedang populer?”, melainkan “masalah 
pendidikan apa yang perlu diselesaikan 
dan apakah AI memberikan kontribusi 
yang relevan terhadap 
penyelesaiannya?” 

Prinsip ini penting untuk 
menjaga agar perencanaan tetap 
berorientasi pada tujuan pendidikan. 
UNESCO menempatkan human-centred 
mindset, etika AI, kemampuan 
memahami dan menggunakan AI, 
pedagogi AI, serta pengembangan 
profesional sebagai lima dimensi 
kompetensi guru. Artinya, kesiapan AI 
bukan hanya persoalan ketersediaan 
teknologi, tetapi juga menyangkut 
manusia, nilai, pedagogi, dan 
pengembangan profesional. 

Dalam konteks madrasah, 
prioritas dapat diarahkan terlebih 
dahulu pada aspek yang memiliki 
dampak langsung terhadap kualitas 
pendidikan. Misalnya, sebelum 
membeli perangkat atau berlangganan 
banyak platform AI, madrasah dapat 
memprioritaskan pemetaan 
kompetensi guru, penyusunan 
pedoman penggunaan AI, penguatan 
literasi informasi peserta didik, dan 
redesain asesmen. 

Dengan demikian, Priority 
Setting berfungsi sebagai filter strategis 
antara perubahan teknologi dan 
keputusan kelembagaan. 

 
Adaptive Implementation dan 
Pentingnya Pilot Project 

Temuan penelitian juga 
menunjukkan bahwa implementasi 
adaptif perlu dilakukan secara 
bertahap. Madrasah tidak harus 
langsung menerapkan perubahan pada 
seluruh mata pelajaran dan seluruh 
jenjang. Pendekatan pilot project 
memungkinkan lembaga menguji 
efektivitas suatu kebijakan sebelum 
melakukan institusionalisasi. 

Strategi ini penting karena 
konsekuensi penggunaan AI tidak 
selalu dapat diprediksi hanya melalui 
perencanaan awal. Pengalaman 
implementasi dapat menghasilkan 
informasi baru mengenai respons guru, 
perilaku peserta didik, kualitas hasil 
belajar, kendala teknis, maupun 
persoalan etika. 

Dalam konteks ini, implementasi 
bukan sekadar tahap pelaksanaan 
keputusan, tetapi juga sumber produksi 
pengetahuan organisasi. Madrasah 
belajar dari implementasi untuk 
memperbaiki perencanaan. 

Perspektif tersebut juga sejalan 
dengan perkembangan kajian 
kepemimpinan sekolah dan AI. Mifsud, 
Campbell, dan Niesche (2026) 
menempatkan kepemimpinan sekolah, 
kebijakan, pembelajaran, serta 
persoalan etika sebagai dimensi yang 
perlu dibaca secara kritis dan reflektif 
ketika sekolah merespons AI. Mereka 
menekankan pentingnya kepala 
sekolah sebagai aktor aktif yang 
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melakukan sense-making dan refleksi, 
bukan sekadar penerima kebijakan 
teknologi. 

Bagi Madrasah Aliyah, 
pendekatan tersebut dapat 
diterjemahkan melalui program 
terbatas, misalnya uji coba penggunaan 
AI dalam pencarian ide pembelajaran, 
kegiatan verifikasi informasi, 
pengembangan bahan ajar, atau 
asesmen berbasis proses. Hasil uji coba 
selanjutnya menjadi dasar keputusan 
apakah program tersebut diperluas, 
dimodifikasi, atau dihentikan. 
 
Data-Based Monitoring dan 
Perubahan Fungsi Evaluasi 

Tahap Data-Based Monitoring 
menunjukkan bahwa data dalam 
Adaptive Planning tidak hanya 
digunakan untuk mengukur hasil akhir. 
Data digunakan selama proses 
berlangsung untuk mengetahui apakah 
program berjalan sesuai asumsi awal. 

Dalam konteks GenAI, data yang 
relevan dapat berupa tingkat 
penggunaan AI oleh guru, jenis 
penggunaan AI oleh peserta didik, 
kualitas tugas, perubahan pola 
interaksi pembelajaran, persoalan 
integritas akademik, dan kebutuhan 
pelatihan tambahan. Data tersebut 
tidak harus selalu berbentuk data 
kuantitatif yang kompleks. Catatan 
refleksi guru, hasil evaluasi tugas, 
dokumentasi kegiatan, dan laporan 
kendala dapat menjadi sumber 
informasi penting. 

Perubahan ini membuat 
evaluasi menjadi lebih bersifat formatif. 
Jika ditemukan bahwa sebuah 
kebijakan tidak berjalan sebagaimana 
yang direncanakan, madrasah tidak 
harus menunggu akhir tahun akademik 
untuk melakukan perbaikan. 

Dengan demikian, fungsi 
monitoring berubah dari sekadar 
pengawasan kepatuhan menjadi 
mekanisme pembelajaran organisasi. 
Perubahan fungsi ini merupakan salah 
satu aspek penting dalam rekonstruksi 
perencanaan pendidikan. 
 
Reflective Evaluation sebagai 
Jembatan antara Data dan 
Keputusan 

Data tidak otomatis 
menghasilkan keputusan yang tepat. 
Data membutuhkan interpretasi. Oleh 
karena itu, tahap Reflective Evaluation 
menjadi jembatan antara monitoring 
dan penyesuaian perencanaan. 

Evaluasi reflektif mengharuskan 
madrasah tidak hanya bertanya apakah 
target tercapai, tetapi juga mengapa 
target tercapai atau tidak tercapai. 
Dalam penggunaan GenAI, misalnya, 
peningkatan produktivitas guru belum 
tentu menunjukkan peningkatan 
kualitas pembelajaran. Demikian pula, 
meningkatnya penggunaan AI oleh 
peserta didik tidak otomatis 
menunjukkan meningkatnya literasi AI. 

Di sinilah pentingnya indikator 
yang mengukur kualitas, bukan hanya 
kuantitas. Evaluasi perlu melihat 
kemampuan peserta didik dalam 
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menjelaskan proses berpikir, 
memverifikasi informasi, 
menggunakan sumber yang kredibel, 
dan mempertanggungjawabkan 
penggunaan AI. 

Kerangka kompetensi AI untuk 
peserta didik UNESCO menekankan 
dimensi human-centred mindset, etika 
AI, teknik dan aplikasi AI, serta desain 
sistem AI. Kerangka tersebut juga 
menempatkan kemampuan berpikir 
kritis dan penggunaan AI yang 
bertanggung jawab sebagai bagian dari 
pengembangan kompetensi peserta 
didik. 

Dalam pendidikan Islam, 
evaluasi reflektif juga perlu 
mempertimbangkan dimensi nilai. 
Penggunaan AI dapat dinilai bukan 
hanya dari efisiensi, tetapi dari 
kesesuaiannya dengan kejujuran 
akademik, tanggung jawab, adab 
mencari ilmu, dan penghormatan 
terhadap sumber pengetahuan yang 
otoritatif. 
 
Continuous Adjustment dan 
Perencanaan sebagai Organizational 
Learning 

Tahap Continuous Adjustment 
merupakan inti dari sifat adaptif model 
yang ditawarkan. Hasil evaluasi tidak 
berhenti dalam bentuk laporan, tetapi 
digunakan untuk mengubah keputusan. 

Penyesuaian dapat terjadi pada 
empat tingkat. Pertama, penyesuaian 
strategis, misalnya perubahan prioritas 
program. Kedua, penyesuaian 
pedagogis, misalnya perubahan desain 

tugas dan asesmen. Ketiga, penyesuaian 
kelembagaan, misalnya perubahan 
pedoman penggunaan AI. Keempat, 
penyesuaian sumber daya manusia, 
misalnya perubahan materi pelatihan 
guru. 

Dengan mekanisme tersebut, 
perencanaan berubah menjadi proses 
organizational learning. Setiap siklus 
implementasi menghasilkan 
pengetahuan baru yang digunakan 
untuk meningkatkan kualitas siklus 
berikutnya. 

Temuan ini memperluas konsep 
adaptive planning yang sebelumnya 
menekankan respons pendidikan 
terhadap perubahan konteks sosial, 
ekonomi, dan kebutuhan 
pembangunan. Hartini et al. (2025) 
menunjukkan pentingnya pemetaan 
berbasis data dan tata kelola 
kolaboratif dalam membangun 
perencanaan pendidikan yang 
responsif. Penelitian ini 
mengembangkan prinsip tersebut 
dengan menempatkan perubahan 
GenAI sebagai salah satu konteks yang 
harus terus dipantau dan direspons. 
 
Rekonstruksi Peran Kepala 
Madrasah, Guru, dan Peserta Didik 

Rekonstruksi perencanaan tidak 
akan berjalan apabila hanya dilakukan 
pada tingkat dokumen. Perubahan juga 
harus terjadi pada pembagian peran 
aktor pendidikan. 
Kepala madrasah perlu bergerak dari 
posisi administrator program menuju 
pemimpin perubahan strategis. 
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Perannya mencakup pembentukan visi, 
penyediaan ruang eksperimen, 
penyusunan tata kelola, pengembangan 
budaya belajar organisasi, dan 
pengambilan keputusan berdasarkan 
informasi. 

Guru tetap menjadi aktor utama 
dalam keputusan pedagogis. Kerangka 
kompetensi AI UNESCO secara eksplisit 
menekankan pentingnya perlindungan 
terhadap peran guru, penguatan agensi 
manusia, etika, pedagogi AI, dan 
pembelajaran profesional sepanjang 
hayat. Dengan demikian, penggunaan 
AI tidak seharusnya mengurangi 
otoritas pedagogis guru, tetapi 
membantu guru memperluas kapasitas 
profesionalnya. 

Peserta didik juga perlu 
ditempatkan sebagai agen 
pembelajaran. Mereka tidak cukup 
diarahkan menjadi pengguna AI, tetapi 
perlu memiliki kemampuan untuk 
menilai kapan AI layak digunakan, 
memeriksa kebenaran keluaran AI, 
memahami risiko, dan bertanggung 
jawab atas hasil yang mereka gunakan. 
UNESCO menempatkan peserta didik 
sebagai pengguna dan pembentuk masa 
depan AI yang bertanggung jawab, 
dengan kompetensi yang mencakup 
pemahaman, penerapan, dan 
penciptaan. 

Dengan demikian, hubungan 
pendidikan dalam era GenAI dapat 
dirumuskan sebagai: 

Kepala Madrasah → mengarahkan 
perubahan 

Guru → mengendalikan keputusan 

pedagogis 
Peserta Didik → mengembangkan 

agensi belajar 
AI → mendukung proses pendidikan 

Struktur tersebut menegaskan 
bahwa AI tidak ditempatkan sebagai 
aktor pendidikan yang memiliki 
otoritas mandiri. 
 
Implikasi bagi Pendidikan Islam di 
Madrasah Aliyah 

Konteks pendidikan Islam 
memberikan dimensi tambahan 
terhadap model Adaptive Planning. 
Dalam pendidikan umum, persoalan 
utama penggunaan GenAI dapat 
berpusat pada akurasi, efektivitas, 
asesmen, privasi, dan etika. Pada 
Madrasah Aliyah, persoalan tersebut 
ditambah dengan kebutuhan 
memastikan bahwa penggunaan AI 
tidak mengaburkan otoritas keilmuan 
dan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Karena GenAI dapat 
menghasilkan jawaban yang tampak 
meyakinkan tetapi tidak selalu benar, 
peserta didik perlu dibiasakan 
melakukan verification before 
acceptance. Prinsip tersebut sangat 
relevan dalam pembelajaran keislaman. 
Jawaban yang dihasilkan AI terkait ayat, 
hadis, hukum fikih, sejarah Islam, atau 
persoalan teologis perlu diverifikasi 
melalui sumber primer dan literatur 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Implikasinya, literasi AI dapat 
dikembangkan sekaligus sebagai 
bagian dari literasi keilmuan Islam. 
Peserta didik tidak hanya bertanya 



Rekonstruksi Perencanaan Pendidikan di Era Generative AI: Model Adaptive Planning 
untuk Madrasah Aliyah di Sidoarjo 
 
  

 

328 | MODELING, Volume 13, Nomor 2, Juni 2026 

 

 

“bagaimana mendapatkan jawaban dari 
AI?”, tetapi juga “bagaimana memeriksa 
sumber jawaban tersebut?”, “siapa 
otoritas keilmuannya?”, dan “apakah 
informasi tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan?” 

Dengan pendekatan demikian, 
transformasi digital tidak harus 
dipertentangkan dengan pendidikan 
Islam. Teknologi dapat digunakan 
sebagai instrumen, sementara orientasi 
pendidikan tetap ditentukan oleh 
tujuan pembentukan manusia yang 
berilmu, berakhlak, kritis, bertanggung 
jawab, dan mampu menghadapi 
perubahan. 
 
Model Adaptive Planning sebagai 
Kontribusi Konseptual Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan 
pembahasan, kontribusi utama 
penelitian ini dapat ditempatkan pada 
tiga tingkat. 

Pertama, pada tingkat 
konseptual, penelitian menggeser 
perspektif tentang AI dari sekadar 
teknologi pembelajaran menjadi faktor 
perubahan lingkungan strategis yang 
memengaruhi perencanaan 
pendidikan. 

Kedua, pada tingkat operasional, 
penelitian menerjemahkan prinsip 
adaptivitas ke dalam enam tahapan 
yang dapat digunakan oleh madrasah: 
Context Scanning, Priority Setting, 
Adaptive Implementation, Data-Based 
Monitoring, Reflective Evaluation, dan 
Continuous Adjustment. 

Ketiga, pada tingkat kontekstual, 
model tersebut mengintegrasikan 
kebutuhan transformasi AI dengan 
karakteristik Madrasah Aliyah yang 
memiliki orientasi akademik sekaligus 
keislaman. Dengan demikian, adaptasi 
teknologi tidak diarahkan pada 
percepatan digitalisasi semata, tetapi 
pada penguatan kualitas keputusan 
pendidikan. 

Posisi tersebut sekaligus 
menunjukkan perbedaan penelitian ini 
dengan kajian AI yang terutama 
berfokus pada manfaat dan risiko 
penggunaan AI dalam pembelajaran. 
Penelitian ini memindahkan titik 
analisis ke tingkat perencanaan 
kelembagaan, sehingga pertanyaan 
utamanya bukan hanya bagaimana AI 
digunakan dalam pembelajaran, 
melainkan bagaimana madrasah 
merancang, menguji, mengevaluasi, 
dan memperbarui kebijakannya ketika 
lingkungan pendidikan berubah karena 
GenAI. 
 
Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, 
pembahasan menunjukkan bahwa 
GenAI menuntut perubahan paradigma 
perencanaan pendidikan. Model linear 
masih dapat digunakan untuk 
menetapkan arah jangka panjang, 
tetapi perlu dilengkapi dengan 
mekanisme adaptasi yang 
memungkinkan lembaga membaca 
perubahan, menguji kebijakan, 
menggunakan data, melakukan refleksi, 
dan menyesuaikan keputusan. 
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Model Adaptive Planning yang 
ditawarkan penelitian ini karena itu 
tidak dimaksudkan untuk 
menggantikan seluruh sistem 
perencanaan pendidikan yang telah 
ada. Model ini berfungsi sebagai lapisan 
adaptif yang membuat perencanaan 
madrasah lebih responsif terhadap 
perubahan teknologi. 
Kerangka akhirnya dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

Tujuan Pendidikan Islam 
↓ 

Context Scanning 
↓ 

Priority Setting 
↓ 

Adaptive Implementation 
↓ 

Data-Based Monitoring 
↓ 

Reflective Evaluation 
↓ 

Continuous Adjustment 
↓ 

Perencanaan dan Kebijakan Baru 
↺ Context Scanning berikutnya 

 
Dengan kerangka tersebut, 

perencanaan pendidikan tidak lagi 
dipahami sebagai aktivitas 
administratif yang selesai ketika 
dokumen rencana ditetapkan. 
Perencanaan menjadi proses 
pembelajaran kelembagaan yang 
berlangsung terus-menerus. Inilah 
relevansi utama Adaptive Planning bagi 
Madrasah Aliyah di era GenAI: 
madrasah tidak sekadar merencanakan 

penggunaan teknologi, tetapi 
membangun kemampuan kelembagaan 
untuk terus merencanakan ulang ketika 
lingkungan pendidikan berubah. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kehadiran generative artificial 
intelligence (GenAI) telah mengubah 
lingkungan strategis perencanaan 
pendidikan di Madrasah Aliyah. 
Perubahan tersebut tidak terbatas pada 
penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, tetapi juga mencakup 
perubahan kebutuhan kompetensi guru 
dan peserta didik, desain kurikulum, 
sistem asesmen, tata kelola informasi, 
integritas akademik, serta pengambilan 
keputusan kelembagaan. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pola 
perencanaan pendidikan yang terlalu 
linear dan statis memiliki keterbatasan 
ketika berhadapan dengan 
perkembangan teknologi yang 
berlangsung cepat dan tidak 
sepenuhnya dapat diprediksi. 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rekonstruksi perencanaan 
pendidikan di era GenAI perlu 
dilakukan melalui empat domain 
utama, yaitu kurikulum, sumber daya 
manusia, tata kelola, dan pembelajaran. 
Pada aspek kurikulum, madrasah perlu 
mengembangkan literasi dan etika AI 
secara terintegrasi. Pada aspek sumber 
daya manusia, pengembangan 
kompetensi guru perlu diarahkan pada 
kombinasi kompetensi teknis, 
pedagogis, kritis, dan etis. Pada aspek 
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tata kelola, madrasah membutuhkan 
pedoman penggunaan AI yang 
menjamin integritas akademik, 
perlindungan data, verifikasi informasi, 
dan tanggung jawab penggunaan 
teknologi. Sementara pada aspek 
pembelajaran, penggunaan AI perlu 
diarahkan untuk memperkuat 
kemampuan berpikir kritis, verifikasi 
sumber, refleksi, dan agensi peserta 
didik. 

Kontribusi utama penelitian ini 
adalah formulasi Model Adaptive 
Planning untuk Madrasah Aliyah di Era 
GenAI yang terdiri atas enam tahapan 
siklikal, yaitu Context Scanning, Priority 
Setting, Adaptive Implementation, Data-
Based Monitoring, Reflective Evaluation, 
dan Continuous Adjustment. Model 
tersebut mengubah pola perencanaan 
dari proses linear menuju siklus 
pembelajaran kelembagaan yang 
memungkinkan madrasah membaca 
perubahan, menentukan prioritas, 
menguji program, menggunakan data, 
melakukan refleksi, dan memperbarui 
kebijakan secara berkelanjutan. 

Model Adaptive Planning juga 
menegaskan pembagian peran yang 
berpusat pada manusia. Kepala 
madrasah berfungsi sebagai pemimpin 
perubahan strategis, guru sebagai 
pengambil keputusan pedagogis, 
peserta didik sebagai agen 
pembelajaran, sedangkan GenAI 
ditempatkan sebagai instrumen 
pendukung dan bukan pengganti 
otoritas manusia. Dalam konteks 
pendidikan Islam, penggunaan AI harus 

tetap dikendalikan oleh prinsip etika, 
integritas akademik, tanggung jawab 
keilmuan, dan tujuan pembentukan 
akhlak peserta didik. 

Dengan demikian, rekonstruksi 
perencanaan pendidikan di era GenAI 
bukan berarti mengganti seluruh 
sistem perencanaan yang telah ada, 
tetapi membangun lapisan adaptif yang 
memungkinkan sistem tersebut 
merespons perubahan secara lebih 
cepat, berbasis data, reflektif, dan 
berkelanjutan. Model yang dirumuskan 
dalam penelitian ini memberikan 
kerangka konseptual bagi Madrasah 
Aliyah untuk mengembangkan 
perencanaan yang tidak hanya 
responsif terhadap perkembangan 
teknologi, tetapi juga tetap berorientasi 
pada tujuan pendidikan Islam dan 
pengembangan manusia secara utuh. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
terdapat beberapa rekomendasi yang 
dapat dipertimbangkan dalam 
pengembangan perencanaan 
pendidikan Madrasah Aliyah di era 
GenAI. 

Pertama, bagi kepala madrasah, 
perlu dilakukan audit kesiapan AI 
secara berkala yang mencakup 
kompetensi guru, kesiapan peserta 
didik, infrastruktur, kebijakan internal, 
budaya akademik, serta potensi risiko 
penggunaan AI. Hasil audit dapat 
menjadi dasar dalam menentukan 
prioritas program dan mencegah 
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pengambilan keputusan yang hanya 
mengikuti perkembangan teknologi. 

Kedua, bagi guru, 
pengembangan kompetensi AI perlu 
dilakukan secara berkelanjutan dan 
tidak berhenti pada kemampuan 
mengoperasikan aplikasi. Pelatihan 
perlu mencakup desain pembelajaran 
berbantuan AI, asesmen autentik, 
verifikasi informasi, etika AI, 
perlindungan data, serta strategi 
mempertahankan agensi dan 
kemampuan berpikir peserta didik. 

Ketiga, bagi madrasah, 
diperlukan pedoman penggunaan 
GenAI yang disusun secara kontekstual. 
Pedoman tersebut perlu mengatur 
penggunaan AI dalam pembelajaran, 
penyusunan tugas, asesmen, 
administrasi, penelitian, perlindungan 
data, dan integritas akademik. 
Kebijakan tersebut sebaiknya bersifat 
adaptif sehingga dapat diperbarui 
mengikuti perkembangan teknologi 
dan pengalaman implementasi. 

Keempat, bagi Kementerian 
Agama dan pemangku kebijakan 
pendidikan, diperlukan penguatan 
panduan implementasi AI yang dapat 
menjadi acuan madrasah tanpa 
menghilangkan fleksibilitas sesuai 
dengan kondisi masing-masing 
lembaga. Kebijakan nasional perlu 
memperhatikan tidak hanya 
infrastruktur, tetapi juga kompetensi 
SDM, etika, tata kelola, perlindungan 
data, dan karakteristik pendidikan 
Islam. 

Kelima, bagi penelitian 
selanjutnya, model Adaptive Planning 
perlu diuji melalui penelitian empiris 
pada berbagai Madrasah Aliyah dengan 
karakteristik wilayah, sumber daya, 
dan tingkat kesiapan teknologi yang 
berbeda. Penelitian berikutnya dapat 
menggunakan studi kasus multisitus, 
wawancara dengan kepala madrasah 
dan guru, observasi pembelajaran, 
survei kesiapan AI, maupun mixed 
methods untuk menguji efektivitas 
setiap tahap dalam model yang telah 
dirumuskan. 

Keterbatasan penelitian ini 
terletak pada penggunaan analisis 
dokumen dan literatur sebagai sumber 
utama sehingga model yang dihasilkan 
masih berada pada tingkat konseptual 
dan belum mengukur efektivitas 
implementasinya secara empiris. Oleh 
karena itu, validasi lapangan menjadi 
langkah penting untuk mengetahui 
sejauh mana model Adaptive Planning 
dapat diterapkan, dimodifikasi, dan 
memberikan kontribusi nyata terhadap 
kualitas perencanaan pendidikan 
Madrasah Aliyah di era GenAI. 
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